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RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI PENGADAAN MATERIAL 

PENUGASAN (Studi Kasus : PT. PLN (PERSERO) Pusharlis UWP III) 
 

1Lina Karlina, 2Virdiansry Putratama, 3Mubassiran 

Program Studi D III Manajemen Informatika, Politeknik Pos Indonesia 
1Linak5717@gmail.com, 2 virdiandry@poltekpos.ac.id, 3mubassiran@poltekpos.ac.id 

 

Abstrak 

Perusahaan umum listrik negara atau PT PLN PT. PLN(Persero) Pusharlis Unit workshop dan Pemeliharaan III 

Bandung Jawab Barat, merupakan bengkel listrik yang memberikan pelayanan pembuatan dan perbaikan alat-alat 

listrik yang berfungsi sebagai pemasok material dan alat-alat perlengkapan lainnya bagi kebutuhan PT. PLN 

(Persero) pusat, baik yang sifatnya produksi langsung maupun yang bersifat perbaikan atau service,sehingga dapat 

mengurangi biaya pengeluaran. Mengurangi ketergantungan sarana perlengkapan listrik dari pihak luar atau 

swasta. Kemudian peranan perusahaan ini adalah menyediakan segala kebutuhan peralatan listrik, pelayanan 

untuk unitunit usaha dan instalasi di lingkungan PT. PLN(Persero) Pusharlis Unit workshop dan Pemeliharaan III 

Bandung Jawa Barat berupa pembuatan barang dan revisi peralatan listrik. Pembangunan sistem informasi 

Monitoring Material Penugasan berbasis web merupakan solusi dalam permasalahan ini digambarkan dengan 

UML (Unified Modelling Language). Proses bisnis yang sedang berjalan di perusahaan dimodelkan menggunakan 

diagram BPMN, serta rancangan data dimodelkan dengan class diagram. Sistem ini mampu mengelola data user, 

data transaksi harian, pembuatan neraca dan pembuatan laporan.  

 

Kata Kunci : Perancangan, BPMN, Use case Diagram, Class Diagram 

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap instansi perusahaan maupun pemerintah pasti 

membutuhkan suatu sistem informasi dalam 

menjalankan aktifitas kerjanya, sehingga lebih 

teratur dan terarah dengan waktu yang lebih efisien. 

Perusahaan umum listrik negara atau PT PLN PT. 

PLN(Persero) Pusharlis Unit workshop dan 

Pemeliharaan III Bandung Jawab Barat, merupakan 

bengkel listrik yang memberikan pelayanan 

pembuatan dan perbaikan alat-alat listrik yang 

berfungsi sebagai pemasok material dan alat-alat 

perlengkapan lainnya bagi kebutuhan PT. PLN 

(Persero) pusat, baik yang sifatnya produksi 

langsung maupun yang bersifat perbaikan atau 

service,sehingga dapat mengurangi biaya 

pengeluaran. Mengurangi ketergantungan sarana 

perlengkapan listrik dari pihak luar atau swasta. 

Kemudian peranan perusahaan ini adalah 

menyediakan segala kebutuhan peralatan listrik, 

pelayanan untuk unitunit usaha dan instalasi di 

lingkungan PT. PLN(Persero) Pusharlis Unit 

workshop dan Pemeliharaan III Bandung Jawa Barat 

berupa pembuatan barang dan revisi peralatan 

listrik. [1] 

 Pada PT. PLN (Persero) PUSHARLIS 

UWP III ini terdapat bagian produksi yang 

didalamnya mengelola banyak penugasan yang 

berupa pembuatan sebuah produk dari gabungan 

beberapa material yang tersedia digudang maupun 

dari pengadaaan. Pada perusahaan ini seringkali 

ingin mengetahui banyaknya ketersediaaan material  

namun pada proses pencarian dan pencatatan data 

material ini masih membutuhkan waktu yang lama 

karna banyaknya data yang tersedia       

sehingga dibutuhkannya sebuah alat yang dapat 

memonitoring data material tersebut. Berdasarkan 

permasalah tersebut maka dirancanglah sebuah 

sistem informasi yang dapat memonitoring 

ketersediaan material yang di harapkan dapat 

mengurangi permasalahan yang ada pada PT. PLN 

(Persero) PUSHARLIS UWP III ini. 

 

Rumusan Masalah: 

1. Pemeriksaan material penugasan harus 

dilakukan dengan mendatangi langsung 

workshop 

2. Proses pencatatan data material masih secara 

manual dan menggunakan kertas.  

 

Tujuan 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

untuk perancangan sistem informasi. Tujuannya 

adalah sebagai berikut : 

1. Merancang dan membangun sistem 

informasi yang memiliki fitur pemeriksaan 
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data material sehingga tim pemeriksa tidak 

perlu mendatangi workshop. 

2. Merancang dan membangun sistem 

informasi yang memiliki fitur kelola 

material sehingga proses pendataan 

material dapat terkomputerisasi. 

 

Batasan Sistem 
Perancangan sistem informasi ini memiliki batasan 

sistem sebagai berikut: 

1. Fitur yang akan dibangun meliputi : 

a. Kelola User 

b. Kelola Penugasan 

c. Kelola Pemesanan 

d. Kelola Detail Pemesanan 

e. Kelola Pemeriksaan 

f. Kelola Material 

g. Kelola Laporan 
2. User yang dapat melakukan 

 

a. Bagian pengadaan 

b. Manager produksi 

c. Tim pemeriksa 

 

Tahapan Pengembangan RAD Prototyping 

 
Gambar 1.Metode pengembangan RAD 

Prototyping 

 

Tahapan RAD Prototyping terdiri dari 3 fase, yaitu  

1. Planning (Perencanaan), yaitu:  

a. Pengguna dan analis bertemu untuk 

mengidentifikasi tujuan dari aplikasi atau 

sistem.  

b.  Berorientasi pada pemecahan masalah 

bisnis.  

2. Analysis  

a. Analis melakukan alisis proses bisnis 

yang ada untuk memecahkan 

permasalahan. 

3. Design system 

a. Fase desain dan menyempurnakan. 

b. Gunakan kelompok pendukung keputusan 

sistem untuk membantu pengguna setuju 

pada desain.  

c. Programmer dan analis membangun dan 

menunjukkan tampilan visual desain dan 

alur kerja pengguna.  

d. Pengguna menanggapi prototipe kerja 

aktual.  

e. Analis menyempurnakan modul dirancang 

berdasarkan tanggapan pengguna.  

4. Implementation (Penerapan), yaitu: 

a. Sebagai sistem yang baru dibangun, 

sistem baru atau parsial diuji dan 

diperkenalkan kepada organisasi.  

b. Ketika membuat sistem baru, tidak perlu 

untuk menjalankan sistem yang lama 

secara parallel. 

 

2. TEORI PENDUKUNG 

 

Business Process Modelling Notation (BPMN) 

Business Process Modeling Notation (BPMN) 

menggambarkan suatu bisnis proses diagram yang 

mana didasarkan kepada teknik diagram alur, 

dirangkai untuk membuat model-model grafis dari  

operasi-operasi bisnis dimana terdapat 

aktivitasaktivitas dan kontrol-kontrol alur yang 

mendefinisikan urutan kerja.  Diagram BPMN 

terdiri atas elemen 

urutan kerja.  Diagram BPMN terdiri atas elemen. 

Elemen ini terbagi atas empat kategori, yaitu Flow 

Object, Connecting Object, Swimlanes, dan 

Artifact. Berikut penjelasan dari masing masing 

elemen BPMN . Diagram BPMN terdiri atas elemen. 

Elemen ini terbagi atas empat kategori, yaitu Flow 

Object, Connecting Object, Swimlanes, dan Artifact. 

Berikut penjelasan dari masing masing elemen 

BPMN [2] 

 

UML (Unified Modelling Language) 
UML adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau 

perangkat lunak yang berparadigma berorientasi 

objek. Pemodelan sesungguhnya digunakan untuk 

penyederhanaan permasalahanpermasalahan yang 

kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah 

dipelajari dan dipahami. Salah satu jenis diagram 

dalam UML adalah Use Case Diagram. [3] 

 

Usecase Diagram 

Ada 2 elemen penting yang harus digambarkan, 

yaitu aktor dan Use Case.  

Aktor adalah segala sesuatu yang berinteraksi 

langsung dengan sistem, bisa merupakan orang 

(yang ditunjukkan dengan perannya dan bukan 

namanya/personilnya) atau sistem komputer yang 

lain. Aktor dinotasikan dengan simbol gambar 

orang-orangan (stick-man) dengan nama kata benda 

di bagian bawah yang menyatakan peran/sistem. 

Aktor bisa bersifat primer, yaitu yang menginisiasi 

berjalannya sebuah Use Case, atau sekunder, yaitu 

yang membantu berjalannya sebuah Use Case. Use 

Case dinotasikan dengan simbol elips dengan nama 

kata kerja aktif di bagian dalam yang menyatakan 

aktivitas dari perspektif aktor. Setiap aktor 

dimungkinkan untuk berinteraksi dengan sistem 
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dalam banyak Use Case. Sebaliknya, setiap Use 

Case bisa dijalankan oleh lebih dari satu aktor. [4] 

 

Class Diagram 
Class diagram adalah diagram yang menunjukkan 

class-class yang ada dari sebuah sistem dan 

hubungannya secara logika. Class diagram 

menggambarkan struktur statis dari sebuah sistem. 

Karena itu class diagram merupakan kekuatan dasar 

dari hampir setia metode berorientasi objek seperti 

UML. Class diagram memiliki elemen dalam 

pemodelan UML yang terdiri dari: class-class, 

struktur class, sifat class (class behavior), 

perkumpulan/gabungan (association), 

pengumpulan/kesatuan (agregation), 

ketergantungan (dependency), relasi-relasi 

turunanya, keberagaman dan indikator navigasi 

serta role name (peranan/tugas nama). 

 

Monitoring  

Monitoring merupakan kata kerja dari bahasa asing 

yang berasal dari kata monitor. Monitor juga 

merupakan kata serapan yang digunakan dalam 

bahasa indonesia. Monitor menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Dalam Jaringan (KBBI Daring) 

adalah orang yg memantau, alat untuk memantau 

(spt alat penerima yg digunakan untuk melihat 

gambar yg diambil oleh kamera televisi, alat untuk 

mengamati kondisi atau fungsi biologis, alat yg 

memantau kerja suatu sistem, terutama sistem 

komputer, dsb). Monitoring adalah penilaian secara 

terus menerus terhadap fungsi kegiatan-kegiatan 

program-program di dalam hal jadwal penggunaan 

input/masukan data oleh kelompok sasaran 

berkaitan dengan harapan-harapan yang telah 

direncanakan. [5] 

 

 

3. ANALISIS SISTEM 

 

Business User 

Business User atau bisnis user adalah orang atau 

pekerja yang melakukan kegiatan usaha yang 

sedang berjalan. Bisnis user yang terdapat PT. PLN 

Pusharlis adalah sebagai berikut : 

1. Manager prosuksi 

Merupakan orang yang melakukan 

verifikasi pelaporan dari setiap penugasan.  

2. Bagian Pengadaan 

Merupakan orang yang menyediakan 

material apabila ada penugasan. 

3. Tim Pemeriksa  

merupakan orang yang melakukan 

pemeriksaan material penugasan apabila 

telah di terima di perusahaan. 

Business process 

 
        Gambar 2 proses utama pengadaan 

 

Business rule 

1. Tim pemeriksa harus melakukan sesuai dengan 

dokumen Purchase Order 

2. Pada saat melakukan pemeriksaan harus 

menggunakan Alat Pelindung Diri 

3. Pada saat pemeriksaan telah selesai tim 

pemeriksa harus membuatkan berita acara 

pemeriksaan material 

 

4. PERANCANGAN SISTEM  

Perancangan proses yang digambarkan  dengan use 

case merepresentasikan sebuah interaksi antara 

aktor dengan sistem serta hak-hak aktor dalam 

mengelola sistem, sebagai berikut: 

 

Usecase Diagram.  

 

 
Gambar 3. Usecase diagram 
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Class diagram 

 

                 Gambar 4 Class diagram 

Perancangan menu 

 

 

        Gambar 5 Perancangan struktur menu 

Implementasi Antarmuka 

Berikut merupakan gambaran antarmuka dari 

Sistem Informasi monitoring material penugasan: 

 
Gambar 6 Antar Muka Implementasi Dashboard 

Pengadaan 

 

 

Gambar 7 Antar Muka Implementasi Kelola 

Penugasan 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka pada bab ini dapat di ambil beberapa 

kesimpulan sebagai hasil proses penyusunan 

perancangan perangkat lunak ini, juga saran – saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pengembangan sistem informasi ini di kemudian 

hari. 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari melakukan pembangunan 

Sistem Informasi Pengadaan Material Penugasan 

ini, yaitu: Membangun sistem informasi yang dapat 

mengelola data material secara terkomputerisasi.. 

  

Saran 
Berdasarkan hasil dari pembuatan 

Perancangan Sistem Informasi Pengadaan Material 

Penugasan, sistem masih memiliki kekurangan 

seperti belum memiliki sistem yang mampu 

melakukan laporan grafik. Untuk itu diharapkan 

agar pada masa yang akan datang dalam pembuatan 

perangkat lunak yang bertema sejenis dapat lebih 

disempurnakan dengan memuat fitur pengelolaan 

laporan grafik. 

. 
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yang mengacu pada daftar pustaka. 
Keterangan ini berupa nama penulis dan 
tahun publikasi. Contoh: (Wheelwright dan 
Clark, 1992), (Whitney, 1998), (Simatupang 
et al., 2004). 
Semua referensi yang digunakan ditulis 
pada daftar pustaka dengan contoh format 
sebagai berikut: 
 
Wheelwright, S.C dan Clark, K.B (1992). 
Revolutioning Product Development. The 
Free Press, New York. 
 
Whitney, D.E. (1998), ”Manufacturing by 
design”, Harvard Business Review. Vol. 66 
No. 3.pp. 83-91. 
 
Simatupang, T.M.,Sandroto, I.V. dan Lubis, 
S.B.H. (2004), ”A Coordination Analysis of 
the Creative Design Process”, Business 
Process ManagementJurnal. Vol. 10 No.4 
pp.430-444. 
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